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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penyakit gigi dan mulut merupakan penyakit multifaktorial yang bisa
dialami oleh individu sebagai lingkup terkecil sampai lingkup yang lebih
luas. Salah satu faktornya adalah akibat adanya ketidaksetaraan sosial
ekonomi di berbagai negara.l.2 Menurut studi Global Burden of Disease
(GBD) 2015, sekitar 3 — 5 miliar penduduk di seluruh dunia hidup dengan
kondisi gigi yang buruk.2 Di Indonesia, hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2018 menunjukkan kondisi kesehatan gigi penduduk yang
cenderung tidak baik, dibuktikan dengan 57,6% penduduk mengalami
masalah gigi dan mulut dengan prevalensi tertingginya yaitu karies gigi.3

Karies gigi merupakan penyakit jaringan keras gigi yang disebabkan
oleh hasil interaksi karbohidrat dan bakteri dalam waktu tertentu pada
permukaan gigi.* Tanda dari karies adalah terjadinya proses demineralisasi
jaringan keras gigi yang diikuti oleh kerusakan bahan organiknya.®> Apabila
prosesnya terus berlanjut, maka dapat menyebabkan infeksi saluran akar.6

Infeksi saluran akar terjadi akibat adanya peran dari beberapa spesies
bakteri rongga mulut.” Hasil studi mikrobiologi menyatakan bakteri yang
paling dominan menyebabkan terjadinya infeksi saluran akar adalah
Enterococcus faecalis. Pada umumnya Enterococcus faecalis ditemukan
dalam persentase yangtinggi yaitu 80 — 90% pada saluran akar serta mampu
bertahan hidup karena memiliki faktor virulensi yang kuat.® Hal ini yang
menjadi fokus utama dalam menangani saluran akar gigi yang telah
terinfeksi dengan dilakukannya perawatan saluran akar.?

Perawatan saluran akar merupakan prosedur perawatan
chemomechanical pada saluran akar gigi untuk menghilangkan adanya
infeksi berlanjut.l0 Salah satu faktor keberhasilan dari perawatan ini
bergantung pada kemampuannya mengurangi jumlah mikroorganisme
endodontik. Hal tersebut dapat terjadi melalui tahapan preparasi, irigasi,

serta obturasi saluran akar. 11
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Tahapan irigasi saluran akar gigi harus menggunakan bahan yang
memiliki sifat antimikroba yang baik. Selain itu, bahan tersebut harus
mampu membersihkan sisa debris, jaringan nekrotik, dan memenuhi syarat
biokompatibilitas saatdiaplikasikan. Fungsinya pun dapat terpenuhi dengan
daya antimikroba yang maksimal dan toksisitas minimal.12

Saat ini, sodium hipoklorit (NaOCI) merupakan bahan irigasi saluran
akar masih sering digunakan karena dapat menghambat enzim bakteri
melalui aksi oksidatifnya.1213 Walaupun bahan ini sudah dikenal memiliki
sifat biokompatibilitas yang baik, NaOCI tetap memiliki kekurangan yaitu
sitotoksisitas yang dapat menimbulkan pendarahan pada jaringan
periradikuler dan rasa sakit. Maka dari itu, perlu adanya bahan alternatif
sebagai opsi penggunaan bahan irigasi saluran akar.

Salah satu bahan oksidator alternatif yang sedang banyak diteliti
dalam bidang kedokteran gigi adalah air ozon (O3). Air ozon memiliki sifat
bakterisidal yang tinggi pada konsentrasi minimal yaitu 0,1 ppm.14%
Marcelo telah membuktikan bahwa air ozon dengan konsentrasi 24 mg/L
dapat mengurangi koloni bakteri Enterococcus faecalis dan C. albicans
secara signifikan. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Zeynep
membuktikan bahwa air ozon dengan konsentrasi 25 mg/L menunjukkan
tidak adanya toksisitas dan memiliki biokompatibilitas yang diujikan pada
saluran akar gigi primer.15

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa air ozon dapat
membunuh bakteri yang dapat menginfeksi saluran akar gigi. Namun,
belum adanya penelitian yang membuktikan efektivitas kemampuan
bakterisidal dari berbagai konsentrasi air ozon jika dibandingkan dengan
NaOCI. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti perbandingan daya
antibakteri air ozon dengan berbagai konsentrasi dan NaOCI terhadap

Enterococcus faecalis secarain vitro.
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1.2 Permasalahan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan

penelitian sebagai berikut:

Apakah air ozon mampu membunuh bakteri Enterococcus faecalis lebih

efektif jika dibandingkan dengan sodium hipoklorit?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui perbandingan daya antibakteri air ozon dengan berbagai

konsentrasi dan sodium hipoklorit terhadap Enterococcus faecalis secara in vitro.

1.3.2 Tujuan Khusus
1) Mengukur daya bunuh air ozon dengan berbagai konsentrasi terhadap

Enterococcus faecalis secarain vitro.
2) Mengukur daya bunuh sodium hipoklorit terhadap Enterococcus faecalis.

3) Menganalisis daya antibakteri air ozon dengan berbagai konsentrasi dan sodium

hipoklorit terhadap Enterococcus faecalis secara in vitro.

1.4 Manfaat Penelitian

1) Bagi llmu Pengetahuan

Hasil penelitian diharapkandapat memberikan referensi tambahan yang bermanfaat
baik secara teoritis, metodologis, maupun praktis yang berkaitan dengan
penggunaan air ozon di bidang kedokteran gigi.

2) Bagi Penelitian

Sebagai landasan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
pengembangan bahan irigasi alternatif di bidang kedokteran gigi.

3) Bagi Masyarakat

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat bahwa air

ozon dapat digunakan dalam bidang medis khususnya kedokteran gigi.
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Orisinalitas Penelitian

Berdasarkan penelurusan pustaka, penelitian tentang perbandingan daya

antibakteri air ozon dengan berbagai konsentrasi dan sodium hipoklorit terhadap

Enterococcus faecalis secarain vitro belum pernah dilaporkan sebelumnya.

Tabel 1. Orisinalitas Penelitian

No
Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
1. Marcelo G. C., dkk. JenisPenelitian: Hasil penelitian
Effectiveness of Ppenelitian membuktikan bahwa
ozonated ~ water  on eksperimental air  ozon  secara
Candida albicans, |aporatoris signifikan
Enterococcus  faecalis, gypiek penelitian menurunkan  jumlah
and endotoxins in root . koloni C. albicans dan
canals. Oral Surg Oral - Enterococcus faecalis
Med Oral Pathol Oral .
Radiol Endod Variabel bebas : dalam satuan
2008:105:e85-e91. Air ozon dengan CFU/mL.
konsentrasi 24
mg/L
Variabel terikat :
Suspensi C.
albicans,
Enterococcus
faecalis, endotoksin
E. coli
2. Zeynep G, dkk. Jenis Penelitian:  Hasil penelitian

Antimicrobial effect of
ozonated water, sodium
hypochlorite, and
chlorexidine gluconate in

primary molar root
canals. European Journal
of Dentistry.

2014:8(4):469-74.

Penelitian
eksperimental
laboratoris

Subjek Penelitian

Saluran akar gigi
primer

Variabel bebas :
25 mg/L air ozon,
25 mg/L air ozon
dengan
ultrasonication,
2,5% sodium
hipoklorit

menunjukkan air ozon
25 mg/L memilikisifat

antibakteri yang
efektif terhadap
Enterococcus faecalis
dan tidak

menunjukkan adanya
toksisitas serta
biokompatibilitasnya
baik terhadap saluran
akar gigi primer.
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Variabel terikat :

Koloni bakteri
Enteroccocus
faecalis

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat perbedaan antara
penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang sudah ada. Perbedaan

tersebutdapatdilihatdari konsentrasi pada variabel bebas serta alat yang digunakan
pada penelitian.
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